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Nyamuk Aedes sp adalah vektor penyebab Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Pengendalian menggunakan insektisida kimia 

menyebabkan keresistenan terhadap nyamuk ini sehingga 

digunakan cara alternatif yang aman dengan menggunakan 

insektisida alami, salah satunya dengan menggunakan ekstrak 

daun mengkudu. Daun mengkudu mengandung alkaloid, tanin, 

flavonoid dan saponin yang berfungsi sebagai larvasida. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap kematian larva Aedes 

sp. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen. Hasil yang di uji menggunakan ekstrak daun 

mengkudu dengan konsentrasi 13%, 14%, 15%, dan 16% 

selama 24 jam, dimana hasilnya berturut-turut yaitu 

membunuh larva 7 ekor (35%); 12 ekor (60%); 16 ekor (80%); 

dan 20 ekor (100%). Kemudian dilakukan pada uji statistik 

Kruskal-wallis menunjukan p value 0,003 < 0,05 sehingga 

disimpulkan adanya pengaruh jumlah kematian larva Aedes sp. 

Keywords : 

daun mengkudu, larva Aedes 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan daerah yang 

beriklim tropis dan menjadi tempat 

perkembangan beberapa jenis nyamuk 

yang dapat membahayakan kesehatan 

manusia dan hewan, salah satunya yaitu 

nyamuk Aedes sps yang berperan 

sebagai vektor penyakit Demam 

Berdarah Dangue (DBD). Penyakit 

DBD dapat muncul sepanjang tahun dan 

dapat menyerang seluruh kelompok 

umur. Faktor yang mempengaruhinya 

manusia, lingkungan, dan faktor 

virusnya sendiri (Harfriani,2012). 

Demam Berdarah Dengue 

(DBD) termaksud penyakit endemis di 

Indonesia. Penyakit ini ditemukan 

pertama kali pada tahun 1968 di 

Surabaya dan Jakarta. Jumlah kasus 

terus meningkat baik dalam jumlah 

maupun luas wilayah yang terjangkit 

dan secara sporadis selalu terjadi 

kejadian luar biasa (KLB) setiap tahun 

(Kemenkes RI, 2010).  

Kementerian Kesehatan RI 

(Pusat Data dan Surveilans 

Epidemiologi,2010) mengungkapkan 

bahwa Indonesia sebagai negara dengan 

kasus DBD tertinggi di ASEAN sejak 

tahun 1968 hingga 2016. Pada tahun 

2017 jumlah kasus DBD di Indonesia 

202,314 penderita dan sebanyak 1,593 

kematian. Hal tersebut menunjukan 

bahwa DBD masih menjadi masalah 

utama di Indonesia. 

 Mengingat ancaman penyakit 

ini, berbagai usaha pencegahan penyakit 

yang ditularkan oleh Aedes sp. telah 

banyak dilakukan baik oleh 

pemerintah maupun masyarakat. 
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Upaya-upaya pemberantasan dapat 

dilakukan dengan beberapa metode, di 

antaranya dengan menggunakan 

larvasida, yang merupakan golongan 

peptisida bersifat membunuh serangga 

belum dewasa atau sebagai pembunuh 

larva. Pemberantasan Aedes sp dengan 

larvasida biasanya memakai bahan 

kimia yang jika digunakan secara terus 

menerus dapat menyebabkan 

peningkatan resistensi, kematian hewan 

yang bukan target, hilang atau matinya 

musuh alami, polusi dan kerusakan 

lingkungan berupa ketidakseimbangan 

ekosistem, serta meningkatknya biaya 

yang dikeluarkan untuk pestisida. 

Karena itu banyak usaha yang dilakukan 

untuk mencari alternatif larvasida dari 

bahan alami (Khairun et al, 2015).  

 Tanaman yang dapat 

digunakan sebagai alternatif insektisida 

dan larvasida alami adalah daun 

mengkudu mengandung senyawa 

alkoloid, antrakinon, flavonoid, 

scopoletin, terpenoid, asam oktanoat, 

vitamin C, vitamin A, karoten, asam 

amino, asam kaproat, asam kaprilat, 

asam ursolat, acubin, rutin dan 

proxeronin. Cara kerja senyawa-

senyawa kimia yang terkandung di 

dalam daun mengkudu (Morinda 

citrifolia) adalah sebagai stomach 

poisoning atau racun perut yang dapat 

mengakibatkan gangguan sistem 

pencernaan larva Aedes sp, sehingga 

larva gagal tumbuh dan akhirnya mati 

(Suyono,2009). 

 Senyawa alkaloid, 

saponin,proxeronin, dan asam oktanoat 

bersifat larvasida terhadap larva nyamuk 

Aedes sp. Senyawa alkoloid, terpenoid 

dan proxeronin merupakan senyawa-

senyawa toksik yang dapat merusak 

jaringan saraf  sehingga dapat 

menghambat proses larva menjadi pupa 

(Khairun et al, 2015). 

 Daun mengkudu yang jarang 

dimanfaatkan dapat digunakan sebagai 

larvasida karena kandungan kimia yang 

ada di dalam daun mengkudu tersebut. 

Daun mengkudu mudah didapatkan dan 

harganya pun relatif ekonomis. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh ekstrak daun 

mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap 

kematian larva Aedes sp. 

 

Bahan dan metode 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen, karena sampel 

larva Aedes sp diintervensi dengan di 

masukan ke dalam larutan daun 

mengkudu (Morinda citrifolia)  dengan 

variasi perendaman terhadap kematian 

Larva Aedes sp Peralatan yang 

digunakan adalah cup, pipet volume, 

blender, gelas ukur, saringan, pipet tetes, 

batang pengaduk, timbangan, alat tulis 

dan label. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun mengkudu, 

etanol, aquadest steril, dan larva Aedes 

sp. 

.       Data yang diperoleh untuk melihat 

perbedaan jumlah kematian larva Aedes 

sp yang telah kontak langsung dengan 

ekstrak daun mengkudu (Morinda 

citrifolia) dengan konsentrasi 13%, 

14%, 15%, dan 16%, kemudian 

dilakukan normalitas data terlebih 

dahulu. Normalitas data diuji dengan 

menggunakan Uji Saphiro Wilk.  Data 

normal diuji dengan uji one way anova. 

Data yang didapat tidak normal 

dilakukan uji kruskall wallis.  

Hasil 

    Hasil Penelitian pengaruh 

ekstrak daun mengkudu (Morinda 

citrifolia) dengan konsentrasi 13%, 

14%, 15%, dan 16% dan kontrol dengan 

pengamatan selama 24 jam, didapatkan 

hasil 
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Tabel 3. Hasil pengamatan jumlah 

kematian larva Aedes sp setelah 24 jam 
Ulangan 

Kontrol 

  Konsentrasi ekstrak daun 

mengkudu (Morinda 

citrifolia) 

 Negatif 13% 14% 15% 16% 

1 0 7 12 17 20 

2 0 9 14 17 20 

3 0 7 11 16 20 

4 0 5 12 16 20 

Rerata 0 7 12 16 20 

 

Berdasarkan tabel diatas, pada 

kontrol dan larutan uji ekstrak daun 

mengkudu  (Morinda citrifolia) 

dimasukkan larva Aedes sp sebanyak 20 

ekor pada hari yang sama selama 24 

jam. Larutan uji dengan variasi 

konsentrasi 13%, 14%, 15%, dan 16% 

didapatkan rata-rata kematian larva 

Aedes sp tertinggi pada konsentrasi 16%  

sebanyak 20 ekor dan di dapatkan 

kematian larva terendah pada 

konsentrasi 13% sebanyak 7 ekor dalam 

waktu 24 jam. 

 

Diskusi 

Dari data penelitian di atas 

menunjukan bahwa hasil yang di 

dapatkan pada variasi konsentrasi 13%, 

14%, 15%, dan 16%. Rata-rata 

konsentrasi yaitu semakin tinggi 

konsentrasi maka semakin besar 

kemampuan mematikan larva.  

Berdasarkan kandungan zat 

aktif yang terdapat dalam daun 

mengkudu seperti tanin, saponin, 

maupun flavonoid dapat bekerja secara 

optimal dalam membunuh larva Aedes 

sp  karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain faktor fisik, faktor 

kimia, maupun faktor biologi. Ketiga 

faktor tersebut dapat mempengaruhi 

lama tidaknya penguraian senyawa 

larvasida. Faktor fisik yaitu suhu media 

uji.  

Hal ini menunjukkan bahwa air 

perasan daun mengkudu bersifat asam, 

sehingga senyawa yang terkandung di 

dalamnya tidak terurai dengan cepat. 

Faktor biologi yaitu adanya jamur 

ataupun bakteri.  

kombinasi dari berbagai 

senyawa aktif yang terdapat dalam 

ekstrak daun mengkudu yakni saponin, 

tanin, dan flavonoid memiliki efek 

larvasida. Kombinasi dari saponin dan 

tanin sebagai racun perut dan flavonoid 

sebagai racun pernapasan berpengaruh 

terhadap kematian larva Aedes sp. Larva 

Aedes sp  yang telah diberikan ekstrak 

daun mengkudu akan mengalami 

perubahan tingkah laku dimana gerakan 

yang sebelumnya aktif akan menjadi 

lamban, dan akhirnya akan mati. Larva 

Aedes sp dikatakan mati apabila larva 

tersebut sudah tidak bergerak bila 

disentuh dan berada di dasar air, serta 

tidak muncul lagi ke permukaan air. 

Larva yang mati nampak kelihatan putih 

pucat. 

 

Kesimpulan  

Ekstrak daun mengkudu (Morinda 

citrifolia) dengan rata-rata konsentrasi 

13% dapat membunuh larva 7 ekor 

(35%), konsentrasi 14% sebanyak 12 

ekor (60%), konsentrasi 15% sebanyak 

16 ekor (80%), dan konsentrasi tertinggi 

16% dapat membunuh larva sebanyak 

20 ekor (100%).  

Hasil dari penelitian ini sudah 

dilakukan pengolahan data secara 

statistik menggunakan uji kruskal wallis 

pada konsentasi 13%, 14%, 15%, dan 

16%. Ekstrak daun mengkudu (Morinda 

citrifolia) didapatkan nilai .003, (P < 

0,05), maka hasil tersebut signifikan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan  yang signifikan antara 

kelompok konsentrasi. 

Dari hasil penelitian, dapat 

diaplikasikan kepada masyarakat 

sebagai salah satu alternatif insektisida 

alami terhadap mortalitas larva aedes sp 

misal sebagai pengendalian hayati Aedes 

sp dan penelitian dapat dikembangkan 
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dengan variasi waktu dan konsentrasi 

yang berbeda. 
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